BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Metode Pembelajaran Learning By Doing (Belajar Melalui Pengalaman Langsung).
Hamalik (2008), menyatakan bahwa “pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran”. Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi: buku-buku, papan tulis dan kapur. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, dan komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.


Pembelajaran yang efektif dan bermakna perlu melibatkan peserta didik secara aktif karena mereka adalah pusat dari kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Peserta didik harus dilibatkan dalam tanya jawab yang terarah dan mencari pemecahan terhadap berbagai masalah pembelajaran. Peserta didik harus didorong untuk menafsirkan informasi yang diberikan oleh guru, sampai informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Strategi seperti ini memerlukan pertukaran pikiran, diskusi dan pendekatan, dalam rangka mencapai pengertian terhadap materi standar. Mulyasa (2004) menyatakan bahwa ”melalui pembelajaran efektif dan bermakna kompetensi dapat diterima dan tersimpan lebih baik, karena masuk akal dan membentuk kepribadian melalui proses masuk akal”.

Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar siswa belajar. Sedangkan belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman. Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsung maupun pengalaman tidak langsung. Pengalaman langsung adalah pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas sendiri pada situasi yang sebenarnya. Pengalaman langsung semacam itu tentu saja merupakan proses belajar yang sangat bermanfaat, sebab dengan mengalami secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi akan dapat dihindari. Sedangkan pengalaman tidak langsung adalah pengalaman yang diperoleh dengan tidak melalui aktivitas sendiri pada situasi yang sebenarnya, melainkan melalui benda-benda yang bersifat abstrak.

Edgar Dale dalam Wina Sanjaya (2006) melukiskan dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan kerucut pengalaman (Cone Of Experience). Seperti terlihat pada gambar 2.1.  Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Egar Dale adalah memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses pembuatan atau  mengalami sendiri apa yang dipelajari. Semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, contohnya melalui pengalaman langsung, maka semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa. 
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Gambar. 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Kerucut pengalaman Edgard Dale merupakan elaborasi yang rinci dan konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh teori belajar Brunner yang menyatakan ”kita belajar dari hal-hal yang bersifat konkret kemudian ke hal-hal yang bersifat abstrak”. (Harianto, 2008).
 Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkret) dari kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan sampai kepada lambang (abstrak). Semakin ke atas puncak kerucut semakin abstrak media penyampaian pesan itu. Dasar pengembangan kerucut Edgard Dale bukanlah tingkat kesulitan melainkan tingkat keabstrakan jumlah dan jenis indera yang turut serta selama menerima pelajaran atau pesan. Pengalaman langsung akan memberikan kesan yang paling utuh dan bermakna mengenai informasi dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman itu. Oleh karena itu, melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan perabaan sangat penting dalam proses pembelajaran. Hal tersebut  dikenal dengan istilah Learning By Doing (Harianto, 2008).

Salah satu prinsip belajar yang dikemukakan sebagai pilar pendidikan universal seperti yang dikemukakan UNESCO (dalam Wina Sanjaya, 2006), yaitu Learning To Do. Learning To Do mengandung pengertian bahwa belajar itu bukan hanya sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi tujuan, tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi yang sangat diperlukan dalam era persaingan global. Kompetensi akan dimiliki manakala anak diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, Learning To Do juga berarti proses pembelajaran berorientasi kepada pengalaman (Learning By Experience/Learning By Doing).
William HK (http: // UPI 0608605.com, 2009) menyebutkan tentang tujuan-tujuan pembelajaran Learning By Doing sebagai berikut, yaitu : 
1. Agar siswa mampu belajar mandiri. Sistem belajar mandiri adalah cara belajar yang lebih menitikberatkan pada peran otonomi belajar kepada pebelajar. Dalam pendidikan dengan sistem belajar mandiri, pelajar diberikan kemandirian (baik secara individu maupun kelompok) dalam menentukan :

a. Tujuan belajarnya (apa yang harus dicapai).

b. Apa yang harus dipelajari dan darimana sumbernya.

c. Bagaimana mencapainya (strategi belajar).

d. Kapan serta bagaimana keberhasilan belajaranya di ukur (evaluasi).

2. Agar siswa mengasosiasikan belajar sebagaii kegiatan yang menyenangkan. Siswa diberikan kebebasan untuk mengekspresikan dirinya melalui pengalaman yang konkret.

3. Membentuk kemampuan berfikir. Proses pembelajaran tu sangat berkaitan erat dengan pembentukan dan penggunaan kemampuan berfikir. Siswa akan lebih mudah mencerna konsep dan ilmu pengetahuan apabila di dalam dirinya sudah ada struktur dan strata intelektual, sehingga ketika ia berhadapan dengan bahan atau materi pembelajaran ia mudah menempatkan, merangkai dan menyusun alur logis, menguraikan dan mengobjeksikannya. Struktur dan strata intelektual terbentuk ketika intelek menusia beradaptasi dengan hal-hal yang diserap oleh panca inderanya. 

Metode ini juga dikembangkan oleh William HK (http: // UPI 0608605. com) yang menekankan pembelajaran Learning By Doing (belajar sambil bekerja). Langkah‑langkah penggunaan metode ini adalah: 

1. Asimilasi; presentasi yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik

2. Presentasi; penyajian materi pembelajaran.

3. Organisasi; pengorganisasian oleh peserta didik terhadap bahan yang dipelajari ke dalam bentuk yang logis

4. Eksplorasi; pengetesan peserta didik terhadap penguasaan materi pelajaran.
5. Resitasi; penugasan kepada peserta didik kemudian mereka menyajikan hasil pekerjaannya (lisan atau tulisan). 
B. Prestasi Belajar
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) prestasi berarati hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan. (Tim Pustaka, 2006). Menurut Slameto (2003) “prestasi adalah hasil dari suatau kegiatan yang telah dilakukan baik secara individu maupun kelompok”. Sedangkan belajar adalah  suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Dimyati dan Mudjiono (2006) mengemukakan bahwa “belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar”. Dalam belajar tersebut individu menggunakan ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Akibat belajar tersebut maka kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik makin bertambah baik. Sedangkan menurut Hamalik (2008) “belajar adalah suatu proses perubahan dalam sejumlah tingkah laku yang merupakan hasil dari pengalaman, interaksi dengan lingkungan”.


Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar ada beberapa prinsip yang penting untuk diketahui, yaitu :
1. Belajar merupakan proses dan pemantapan suatu kematangan diri para siswa.

2. Belajar akan lebih mantap dan selektif terutama jika motivasi datang dari dalam atau dasar kebutuhan atau  kesadaran sendiri (Intern Motivation). Lain halnya belajar dengan rasa takut atau dibarengi rasa tertekan dan menderita.

3. Dalam banyak hal belajar merupakan proses percobaan (dengan kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning atau kebiasaan.

4. Belajar melalui praktek atau mengalami secara langsung akan lebih efektif dan membina sikap, keterampilan, cara berfikir kritis dan lain-lain.

5. Belajar sedapat mungkin dibuat ke dalam bentuk aneka tugas sehingga anak melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya sendiri. 


Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari belajar yang telah dilakukan oleh siswa baik secara individu maupun kelompok dalam pendidikan, sebagai usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan memiliki keterampilan atau kecakapan tertentu yang dapat dinyatakan dengan angka, huruf atau kalimat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.


Slameto (2003) menjelaskan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu antara lain :

1. Faktor intern
Faktor intern adalah semua faktor yang ada pada siswa, yang termasuk faktor intern antara lain: bakat, motivasi, konsentrasi, minat, keadaan jasmani atau alat indera.
2. Faktor ekstern
Faktor ekstern adalah semua faktor yang berada di luar diri pribadi si pelajar dalam hal ini berupa lingkungan tempat tinggal, teman sebaya, masyarakat dan sarana belajar.
3. Faktor teknik dan pendekatan belajar.

Jika faktor intern dan ekstern adalah baik maka agar proses belajar dan hasilnya baik haruslah ditunjang oleh teknik belajar yang baik. Dalam kaitannya dengan cara belajar siswa disekolah, ada beberapa cara yang digunakan untuk mengembangkan cara belajar yang baik, yaitu menyusun rencana belajar, membuat rangkuman tentang hal-hal yang dianggap perlu, membaca catatan hasil belajar, memanfaatkan sumber belajar, menganalisis atau mengerjakan soal atau tugas dan membuat situasi yang kondusif untuk belajar.

C. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar menurut Hamalik (2008) adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Dalam pembelajaran perlu adanya interaksi antara guru dengan siswa. Interaksi antara guru dengan siswa akan terjalin dengan baik apabila siswa aktif dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, pembelajaran guru hendaknya menyajikan behan pelajaran dengan menggunakan metode yang mengikutsertakan siswa secara aktif. Hal ini sesuai dengan tugas guru sebagai fasilitator dalam belajar.


Aktivitas guru dalam pembelajaran tentu tidaklah sama. Hal ini banyak dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru. Salah satu ciri pengajaran yang berhasil dapat dilihat dari kadar aktivitas guru dengan siswa. Makin tinggi  aktivitas belajar siswa, makin tinggi peluang berhasilnya pelajaran. Ini berarti kegiatan guru mengajar harus merangsang aktivitas siswa melakukan berbagai aktivitas belajar.

D. Pembelajaran Sains

Pembelajaran mengandung dua kegiatan dan melibatkan dua pihak, kegiatan yang dimaksud yaitu belajar dan membelajarkan. Belajar adalah proses perubahan perilaku sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungan untuk mencapai tujuan. Membelajarkan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dalam memberikan informasi tentang sasaran belajar dengan harapan bahwa siswa belajar. (Dimyati dan Mudjiono, 2006). 

Siswa adalah pihak yang menjadi fokus sebagai pelaku belajar, sedangkan guru adalah pihak yang menjadi fokus untuk menciptakan situasi hingga terjadinya proses belajar pada diri siswa. Belajar dan membelajarkan merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Kedua konsep tersebut terpadu dalam satu kegiatan mana kala interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan belajar. (Dimyati dan Mudjiono, 2006).

Sumaji (1998 dalam Tahniah 2009) menyatakan bahwa “pembelajaran Sains tidak lain merupakan proses konstruksi pengetahuan (Sains) melalui aktivitas berpikir anak”. Dalam kesempatan ini anak diberi kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya secara mandiri melalui proses komunikasi yang menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki dengan pengetahuan yang akan atau harus mereka temukan. Dengan demikian, kondisi seperti ini akan mampu menjadikan anak berdaya yang sangat penting dalam kehidupan mereka sehari-hari.

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains (dalam arti sempit) sebagai disiplin ilmu terdiri atas Physical Sciences dan Life Sciences. Termasuk Physical Sciences adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogy, meteorology, dan fisika. Sedangkan  Life Sciences meliputi biologi, zoologi, dan fisiologi. James Conan dan Holon Dar Roller (1958 dalam Tahniah, 2009) mendefinisikan Sains sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimen dan observasi serta berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut.

IPA (Sains) berkaitan dengan cara mencaritahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA (Sains) bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Tim Pustaka, 2007). Ini berarti dalam pembelajaran harus memperhatikan pengalaman indera sebelum terbentuknya kesimpulan-kesimpulan logis. Pembelajaran yang sama sekali tidak mengindahkan pengalaman indera merupakan suatu kegiatan asing dalam lingkup pembelajaran Sains. Pembelajaran seperti ini, tentunya tidak sesuai dengan hakekat ilmu pengetahuan dan dan hasil yang akan didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hakekat IPA meliputi 4 unsur yang terkait satu sama lain, yaitu: (Tim Pustaka, 2007) 

1. Sikap : rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

2. Proses : prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesa, perencanaan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan.

3. Produk : berupa fakta, prinsip, teori dan hukum.

4. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA (Sains) dalam kehidupan sehari-hari.

E. Hubungan Metode Pembelajaran Learning By Doing dengan Prestasi Belajar.


Dalam proses belajar mengajar, guru sebagai orang memiliki peranan penting dalam pendidikan harus mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pengajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang dinamis, seorang guru dalam memilih dan menentukan metode pembelajaran atau sistem penyampaian hendaknya benar-benar mempertimbangkan kemanfaatan dari metode mengajar yang dipilih.


Metode pembelajaran Learning By Doing merupakan metode pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga siswa mampu belajar secara mandiri dan siswa mampu mengasosiasikan proses belajar di kelas sebagai kegiatan yang menyenangkan. Siswa akan lebih mudah menyerap dan mengerti apa yang diterangkan oleh gurunya karena siswa seperti dilatih untuk praktek secara langsung dan bukan hanya mendengarkan teori-teori dari guru saja.


Dengan demikian guru lebih menekankan pada kreativitas dan keterampilan siswa sehingga siswa di dorong untuk belajar dan dituntut untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka untuk menemukan konsep-konsep tersebut.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka guru harus mampu memilih metode mengajar yang tepat dalam proses pembelajaran agar siswa termotivasi dalam belajar sehingga diperoleh prestasi belajar siswa yang semakin baik. Sebaliknya, penggunaan metode yang kurang tepat dalam proses pembelajaran akan menyebabkan siswa merasa kaku, bosan dan kurang bergairah dalam belajar.

Keterkaitan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) dengan prestasi belajar dapat berdampak langsung terhadap pemahaman siswa dalam belajar. Harianto (2008) menyatakan bahwa “metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep materi pelajaran tetapi juga memberi dampak langsung terhadap perolehan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yaitu caranya dengan melakukan percobaan langsung dalam pembelajaran”. Secara tidak langsung melalui percobaan yang dilakukan pengetahuan yang dimiliki anak langsung dituangkan sehingga melatih keterampilannya, selain itu dalam melakukan percobaan anak dilatih untuk mengembangkan sikap dan nilai kerjasama dengan teman-teman kelompoknya.

Oleh karena itu, pembelajaran Sains cocok disampaikan dengan metode Learning By Doing karena metode ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa, menyelidiki sendiri masalah-masalah dengan menggunakan keterampilan-keterampilan sesuai dengan metode ilmiah. Sehingga dalam halini akan membant siswa dalam mengembangkan proses berfikir, belajar secara dewasa melalui pengalaman langsung siswa dan menjadikan siswa mandiri.

F. Hipotesis Hasil Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas maka hipotesis penelitian ini adalah “ metode pembelajaran Learning By Doing” (belajar melalui pengalaman langsung) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sains dikelas V SDN Dasan Baru tahun ajaran 2009/2010.
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